BAB IV

ANALISIS SURAT SEBAGAI MEDIA DAKWAH RASULULLAH SAW.
TERHADAP RAJA HERACLIUS, KISRA ABRAWAIZ, MUQOUQIS,

DAN NAJASYI

A. Latar Belakang Penggunaan Surat sebagai Media Dakwah Rasulullah
saw. kepada Para Raja
1. Latar Belakang Penggunaan Surat Dakwah secara Sosiologis
a. Akibat Perjanjian Perdamaian Hudaibiyah
Rasulullah saw. dan kaum muslim adalah musuh kaurai€y
pada saat itu. Kaum Quraisy seringkali menghalatakwah Nabi
Muhammad saw. pada periode Makkah, bahkan kaum iQura
melakukan beberapa aksinya dalam upaya membunutluRals saw.
yang hingga akhirnya beliau Hijrah ke YastriMadinah sekarang).
Meskipun Rasulullah saw. dan umat Islam telah ngggatkan
Makkah, pihak Quraisy Makkah tetap tidak tinggamidengan terus
mengganggu umat Islam di Madinah. Dalam beberaga pda
meletus pertempuran antara kedua belah pihak. Bghgrerang yang
terjadi itu adalah Perang Badar, Perang Uhud, pegan dalam skala
kecil lainnya dan perang yang terjadi sebelum Rpg@a Hudaibiyah

yaitu Perang Khandag.

! pada masa sebelum Islam berkembang, kota Maderalarma Yastrib, dikenal sebagai
pusat perdagangan. Kemudian ketika Rasulullah dajah dari Makkah, kota ini diganti
namanya menjadi Madinah sebagai pusat perkembamglam sampai beliau wafat dan
dimakamkan di sana.



Bulan Dzulga’dah tahun ke-6 Hijriyah bertepatangientahun
628 M merupakan pengukuhan perjanjian perdamaiaaraarkaum
Quraisy dan kaum Muslim yang dikenal dengan sebPR&manijian
Hudaibiyah® “Hudaibiyah® adalah nama suatu tempat yang berada di
perbatasan Makkah dan Jeddah yang letaknya dasefatta Usfarf.

Ahmad Hatta dkk. menyebutkan ada empat poin yamyuizt
dalam Perjanjian Hudaibiyah. Empat poin dalam Perjanjian
Hudaibiyah itu terkesan bahwa Rasulullah saw. dannk muslim
telah dirugikan dan kaum Quraish sangat diuntungkidrat saja pada
beberapa isi Perjanjiannya bahwa;

..... “Mereka (kaum muslim) diberi jangka waktu sektiga

hari berada di Makkah dan hanya boleh membawa $&iyjjang biasa
dibawa musafir, yaitu pedang yang disarungkan.”

Dari kalimat tersebut, jelas bahwa memang kaum tusl
sangat dirugikan oleh pihak kaum Quraisy. Tidak yaapada isi
perjanjian itu, karena jika diteliti lebih lanjutaga poin perjanjian
berikutnya bahwa;

“Siapa pun orang Quraisy yang meminta perlindungsada
kaum Muslim, maka kaum Muslim hendaknya mengerabaki&pada
kaum Qurasiy, dan siapa pun dari pihak kaum Muslkyang

mendatangi kaum Quraisy (melarikan diri darinya)aka dia tidak
dikembalikan kepadanyd.”

2 Abul Hasan ‘Ali Al-Hasan An-NadwiQp.Cit, him. 326.

® Hudaibiyah dengan huruf ha’ yang didhammah danydal difathah, adalah nama
sebuah sumur yang terletak di dekat kota Makkararigilebih 9 mil darinya. Tempat ini diberi
nama sesuai dengan nama sumur tersebut. Silvat-surat Nabi saw. Kepada Raja dan Panglima
Perangkarya Syaikh Uhaimid Muhammad Al-Uqaili, him. 507.

4 Ahmad Hatta dkk.Op.Cit, him. 403.

® Ibid., him. 409-410.

® Ahmad Hatta dkk..oc.Cit

" Ahmad Hatta dkk..oc.Cit



Namun Rasulullah saw. memikirkan hal lain atau fakndari
perjanjian yang memang kurang memuaskan dari gthakn Muslim.
Gencatan senjata dari pihak Quraisy dan muslimreekepuluh tahun
adalah poin kedua dari perjanjian dan indikasi d@temerlangan
strategi Rasulullah saw. Karena setelah disepaliajanjian tersebut
memang tidak ada konflik terbuka antara kaum Qurdian kaum
Muslim.

Pasca pengukuhan Perjanjian Hudaibiyah dalam masa-m
awal pemberlakuannya sungguh cemerlang bagi unaem.ldvemang
setelah Rasulullah saw. menyepakati perjanjianelerts membuat
sebagian besar kaum muslim sangat bingung dengan yapg
dilakukan Rasullah saw.

Namun, dalam perjanjian tersebut bukan dilihat dsisi
kerugian kaum Muslim. Jika diteliti secara seksaRasulullah saw.
sang agent of changéah yang sangat cerdik dalam menyikapi
kesepakatan dengan kaum Quraisy itu. Dalam poidukedan ketiga
dari Perjanjian Hudaibiyah terdapat klausul yangiyaéakan;

“Siapa yang ingin bergabung dengan pihak Muhamrdad
perjanjiannya, maka dia boleh melakukannya. Darpaigang ingin

bergabung dengan pihak Quraisy dan perjanjiannyakandia boleh
melakukannya®

Selain pada klausul tersebut, masih ada isi péjanyang

menyatakan gencatan senjata selama sepuluh tahawsukklausul

8 Ibid., him. 410.



inilah yang diambil hikmah dari Perjanjian Hudaddiyoleh Rasulullah
saw. sebagai pemilik gelar “fatanah/cerdas”.

Gencatan senjata dan perjanjian Hudaibiyah merupakeal
babak baru dalam kehidupan Islam dan orang-orarglirmuQuraisy
adalah kekuatan yang paling menonjol dan yang gatencar
memusuhi Islam. Dengan mundurnya Quraisy dari Kapegperangan
dan lebih memilih jalan damai, maka salah satu tilzai sayap yang
dimiliki pasukan musuh sudah patah dan terkoyak.

Musuh Islam yang utama dan terkuat yaitu kaum nikigyr
Quraisy, saat itu sedang terikat perjanjian damangdn kaum
muslimin, karenanya mereka tidak akan berani memgma kaum
muslimin. Demikian pula musuh Islam yang sangabaleaya, yaitu
kaum Yahudi di sekeliling kota Madinah, pada saatlapat dikatakan
telah musnah. Maka kesempatan yang baik itu bes@arb
dipergunakan oleh Nabi saw. untuk menyampaikan dbkya kepada
orang-orang yang sedang memegang tampuk kekuasaaekitar
Jazirah Arab yang selama ini belum pernah dilakoian

Peristiwa-peristiwva yang terakhir menunjukkan bahwa

Perjanjian Hudaibiyah di mana Rasulullah saw. mbalan semua

° Tiga sayap musuh kaum muslim ini adalah Quraidyat@afan dan Yahudi. Karena
Quraisy dianggap sebagai figur Paganisme dan peimiyg di seluruh Jazirah Arab sudah tidak
lagi mempedulikan kebanggaan Paganisme-nya dankaesadah melepaskan permusuhan
terhadap Islam, maka tidak lagi melihat peran yaergurti bagi Ghathafan setelah adanya gencatan
senjata ini. Keterlibatan Ghathafan ini pun sebeyaratas bujukan orang-orang Yahudi.
Sementara itu, orang-orang Yahudi yang telah hewgkdari Madinah menjadikan Khaibar
sebagai markas konspirasi dan penyusunan makaih lesiigkap baca: Syaikh Shafiyurrahman
Al-Mubarakfury, Shirah NabawiyahOp.Cit, him. 455.



yang diminta oleh kaum Quraisy itu, justru kaum Musmelihat
kemenangan dan keuntungan, sehingga memperkuatnaiaaka, dan
memperteguh ketaatan pada Nabi Muhammad saw. Hlabatarti
membuka pintu baru bagi kemenangan Islam dan pengebya di
Jazirah Arab dengan cepat dan tidak tersusul. Damupakan pintu
untuk membuka kota Makkah, dan dakwah para rajarséferaclius,
Kisra Abrawaiz, Mugougis, Najasyi dan para pemingiang Arab™

Diantara manfaat Perjanjian Hudaibiyah ini adalehgakuan
kaum Quraisy terhadap kedudukan kaum muslim, selkad@mpok
yang kuat lagi mulia. Kebaikan yang dipetik danjaejian ini adalah
ketenangan dimana kaum Muslim beristirahat dariep@pgan yang
tidak ada awal dan akhirnya, yang menyibukkan damghabiskan
kekuatan mereka. Dengan keadaan damai ini merskanbelakukan
dakwah Islam, di bawah naungan rasa aman dan kestela, dan
dalam atmosfir ketenangéah.

Perjanjian ini memberikan kesempatan yang sama Kesagn
muslim dan kaum musyrikin agar sebagian merekadokrdengan
sebagian yang lainnya.Inilah Rasulullah saw. mempunyai kecerdikan
bahwa daripada menghabiskan waktu untuk memikikigam Quraisy
pasca perdamaian Hudaibiyah, alangkah lebih baikpeekenalkan

agama Islam ke luar Jazirah Arab. Pemikiran Rasiidaw. ini sudah

19 Abul Hasan ‘Ali Al-Hasan An-NadwiQp.Cit, him. 335.
" Ipid., him. 335-336.
2 Ibid., him. 336.



pasti diluar pemikiran pihak Quraisy bahkan dikgkm sahabat dan
umat Muslim.

Pendapat itu seperti yang diungkapan Syaikh Uhaimid
Muhammad Al-Uqgaili bahwa setelah Perjanjian Hudaihi
Rasulullah saw. melakukan ekspedisi penyebaramlslalam skala
yang luas lewat perantara para utusannya. Melaadiansurat beliau
mendakwabhi para raja di luar semenanjung Jaziraly,fagar mereka
menerima Islam sebagai agama mereka dan mengakbariviuad
saw. sebagai Rasululldh. Dengan kata lain, langkah tersebut
merupakan langkah cemerlang dan cerdas yang didrasulullah
saw. untuk mengajarkan dakwah tidak hanya meleianinamun juga
tulisan “dalam bentuk surat” dan menciptakan peajuagar Islam

disebarkan di seluruh dunia.

b. Terbentuknya Kekuatan Umat Muslim di Madinah

Madinah yang bercahaya benar-benar menjadi kenyataa
setelah dipimpin oleh Rasulullah saw. Kegelapanliyalh secara
bertahap meredup dan menghilang dari bumi Madiniglantikan
dengan cahaya Islam. Kejahiliyahan di seluruh setigantikan oleh
nilai Islam.

Dakwah Rasulullah saw. di Madinah, beliau tidak yaan
memerankan diri sebagai seorang pemimpin agamaaetapi beliau

juga telah ditempatkan masyarakat sebagai peminspsial dan

13 Syaikh Uhaimid Muhammad Al-UqailQp.Cit.,him. 524.



politik. Di Madinah, Rasulullah saw. berhasil menakan dan
memberlakukan berbagai perangkat yang mendukungduyzdm
sosial-kemasyarakatan, di antaranya keberhasilamberakukan
hukum, administrasi pemerintahan, sistem perekoaonmbahkan
pembentukan angkatan perang dan sebagainya.

Di bawah kepemimpinan Rasulullah saw., sektor iatietul-
betul diperuntukkan buat khidmat kepada dakwah. Usekebijakan
Negara dibuat untuk kebaikan agama dan masyardkatyarakat
betul-betul mencintai negerinya dan siap mengorbankegalanya
yang dimilikinya untuk memerintahkan eksistensiereg/a yang juga
identik dengan memerhatikan agamaffya.

Baru pada akhir tahun keenam Hijriah Nabi saw. mamu
melaksanakan dakwahnya kepada para raja karenaaddklam pada
masa itu sudah siap untuk menjadi agama bagi $elumat manusia,
mengingat pimpinan agama Islam di Madinah sudak daa mulailah
menyebarkan urusan tauhid kepada segenap mdnusia.

Senada dengan pendapat Wahyu llaihi dalam karyanya
Komunikasi Dakwah mengatakan bahwa stabilnya situasi Negara
Madinah dari manuver politik yang dilakukan oleHakean munafik
dan semakin terdesaknya kaum Yahudi di tanah Khaibanjadikan

kekuatan umat Muslim di Madinah benar-benar dipengkan®®

*Wahyu llaihi dan Harjani HefnQp.Cit, him. 66.
!> Munawwar ChalilOp.Cit, him. 429.
8 Wahyu llaihi,Op.Cit, him. 195.



Landasan Rasulullah saw. menulis surat-surat seda&wah
dapat dikategorikan sebagai upaya menyebarkannajiah SWT,
dan dalam waktu bersamaan beliau juga menjalankagsf sebagai
pemimpin sosial-politik. Tindakan beliau menulisauwang ditujukan
kepada para raja itu telah disandarkan pada algsag tepat baik
dalam pertimbangan ajaran agama maupun dalam parigan yang
bersifat diplomatik. Untuk hal ini Rasulullah sadan kaum Muslim di
Madinah telah mempertimbangkan dan mempersiapkarukgkinan
buruk terkait akibat dari mengirimkan surat-sueas&but.’

Dari kekuatan umat Muslim di Madinah, inilah kedkdn dan
kekuatan Islam mendapat tempat di antara negedrnégn setelah
Rasulullah saw. mengirimkan surat, sehingga pads ita wilayah

kaum Muslim masuk dalam peta dufffa.

c. Konflik Raja Heracliusdan Kisra Abrawaiz
Di zaman itu, kekuatan dunia berada di tangan dyzeium:

Sasaniyah Iralf dan Romawi Timut®. Persaingan dan perang di

¥ Amin Ihsan IslahiSerba-serbi DakwahBandung: Penerbit Pustaka), 1989. him. 22.

8 Ahmad HattaQp.Cit, him. 435.

% Imperium Sasaniyah di Iran didirikan oleh Ardasgada tahun tahun 241 M yang
menggantikan Syah Bur. Imperium Sasaniyah lebitarbdari Imperium Romawi Timur, setelah
terpisah dari Imperium Romawi Besar dalam hal véilaykehormatan, serta kekayaan. Ardasyir
memerintah Asiria, Khuzistan, Maydiyah, Persia, hagjan, Thabristan, Sarkhas, Jurjan,
Karman, Morro, Bulkh, Sagad, Sijistan, Hirrah, Késein, Khawarizm, Irag, Yaman dan sebagian
Jazirah Arab. Imperium ini semakin meluas sejalddbaMasehi, dan telah merambah ke wilayah
utara dan timur mencapai batas terjauh dari keduabgbih lengkap baca Abdul Malik Ibnu
Hisyam,Shirah Nabawiyah, Op.Cithim. 17-18.

% Romawi Timur dikenal pula sebagai Imperium Bizamti Bangsa Arab mengenalnya
sebagai Negeri Rum. Pada masa lahirnya Islam, Romanur menguasai wilayah Yunani,
bahkan Asia Kecil, Suriah, Palestina, Mesir, ddorsl Afrika Utara. Imperium ini berdiri sejak



antara keduanya berlangsung lama. Perang antarad&éia Romawi
dimulai sejak zaman Achaemeni sampai Sasani. Wilaymur
diperintah oleh Imperium Iran. Iraq, Yaman, daniaagAsia kecil
merupakan daerah satelit jajahan Iran. Negara Ronewagi ke
dalam dua blok (Timur dan Barat), karena di tah@b 81, Kaisar
Romawi, Theodosius Agung, membagi imperiumnya kepada
putranya sehingga menghadirkan dua Negara dengaa laperium
Romawi Timur dan Imperium Romawi Barat. Imperiunr&aruntuh
pada tahun 476 M di tangan orang barbar dari Ekdtpaa. Namun,
Imperium Romawi Timur, yang beribu kota Konstatiabpyang juga
menguasai Suriah dan Mesir, memegang kendali latitinia di
zaman kemajuan Islam. Eksistensinya baru berakhiunt 1453 M,
ketika Konstatinopel ditaklukan oleh Sultan Muhardriig*

Jazirah Arab dikelilingi dua adidaya itu. Namun,reiea
tanahnya tidak subur dan penghuninya kaum nomad tel@esak,
kedua imperium ini tidak berminat untuk menaklukkgen Gengsi,
tirani, dan saling perang juga merintangi merekéukimmenyadari
revolusi dan perubahan politik di kawasan ini. Mardidak bisa
membayangkan bahwa bangsa yang jauh dari peradddzan dapat
mengakhiri kekaisaran mereka dengan kekuatan irdan, bahwa
wilayah-wilayah yang tenggelam dalam Kkegelapan alamt

kezalimannya akan dicerahkan dengan fajar ceramlslika mereka

tahun 390 dan berakhir dengan kemenangan dinasti Tiismani terhadap Konstantinopel pada
tahun 1453 M.
2L Ja'far SubhaniQp.Cit.,him. 484.



menyadari keadaan itu, tentulah sudah mereka pataralsejak awal
kemunculanny&®

Kaisar Romawi bersumpah bahwa jika ia menang daknang
melawan Iran maka, sebagai pernyataan syukurnyakaa pergi dari
ibu kotanya (Konstantinopel) ke Yerusalem untuk nemahi tempat
suci dengan berjalan kaki. Ketika kemudian menang)elaksanakan
nazarnya itu.

Dihyah diutus Nabi saw. membawa suratnya kepadadKai
Romawi. la pernah beberapa kali ke Suriah sehinggangenal
berbagai tempat wilayah itu. Sebelum meninggalkaria8 menuju
Konstantinopel, ia mendapat berita di Bdraahwa Kaisar sudah
bertolak ke Yerusalem. Maka, segera ia menghubdagis bin Abi
Syamir, Gubernur Busra, dan mengabarinya tentagastpentingnya.
Surat dakwah Rasulullah saw. diterima Kaisar Haraghada saat ia
berada di Yerusalem dan berada di tengah pasukag gadang
merayakan kemenangan atas Péfsia.

Dengan mengetahui konflik antara Raja Heraclius Kema
Abrawaiz, atas kemenangan Heraclius (yang pada isaatedang
menjalani masa nazarnya). Sedangkan Kisra Abrayang sombong

dan egois dalam keadaan tersungkur karena kekalghZhMaka

*2|bid., him. 485.

3 Busra adalah ibu kota propinsi Haran, yang dieilan sebagai daerah jajahan Kaisar
Romawi. Harits bin Abi Syamir, dan umumnya penguéishiarga Ghassan, memerintahnya
sebagai satelit Kaisar.

**bid., him. 485.

%% bid., him. 489.

10



Rasulullah saw. mengontak para dutanya untuk lerksurat yang
berisi seruan Islam agar raja Heraclius Kaisar Rein@dan Kisra
Abrawaiz penguasa Persia masuk Islam dan mengakbi Baw.

adalah utusan Allah SWT.

2. Latar Belakang Penggunaan Surat Dakwah secara Politis
Strategi untuk mencapai tujuan dakwah, demikiana puhtuk
mencapai kekuasaan dalam melaksanakan tugas dagevaty dikaitkan
dengan politik. Dalam hal ini antara keduanya —angakwah dan politik-

memang mempunyai korelasi dan hubungan yang cuianf’e

Politik sebenarnya tidak ubahnya dengan upaya menat

masyarakat. Melandasi masyarakat dengan akhlaguhda menggugah
mereka dengan hikmah yang mulia, mempersatukankenelengan sikap
persaudaraan dan kasih sayang. Meratakan kead#l#aejahteraan, dan
tolong-menolong. Menegakkan kepemimpinan yang megigaepada
kepentingan umat, menyintai dan dicintai umat.almiyang diwujudkan
Rasulullah sav’

Gerakan politik Nabi Muhammad saw. dimulai sejgkahinya ke
Yastrib atau Madinah pada tahun 622 M. Sejak Naki. i Madinah

beliau bertindak sebagai kepala Negara, denganpsargangkatan yang

%6 Samsul Munir AminOp.Cit., him. 135.
" Ibid., him. 145.
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berbeda dengan lazimnya seorang kepala Negarakbkitalifahan atau
pun kerajaari®

Seorang penulis barat berkebangsaan Amerika Sekilkelhael H.
Hart menulis dalam bukunysseratus tokoh yang paling berpengaruh
dalam sejarah” bahwa manusia paling berpengaruh sepanjang sejarah
manusia ialah Muhammad saw. Bukan tanpa alasan eajatahkan
pilihan tersebut kepada Muhammad saw. di peringlatama. Alasan
yang paling mendasar ialah, disamping Muhammad saarang pemuka
Agama, beliau juga merupakan seorang pemimpin Hegang terampil
dan ahli berdiplomagdf Dalam misi dakwah yang diembannya, Nabi
Muhammad saw. menggunakan diplomasi sebagai cainak yroses
islamisasi. Dalam diplomasi politiknya, sering Kdibi Muhammad saw.
menggunakan “surat” sebagai media dakwahnya.

Pada Bab sebelumnya sudah dijelaskan bahwa semsahukgan
surat Rasulullah saw. yang diketahui, dapat dikkasikan yang salah
satu di antaranya adalah surat yang berisi semtak tnasuk Islam. Surat
seperti ini ditujukan kepada orang non-muslim dtitab atau kaum
musyrikin yang pada saat itu berkedudukan sebagajyasa (kaisar, atau
kedudukan lain yang setara), walinegara (jabatdimgsat gubernur),

pemimpin suku (kabilah, juga kepada perseorangjan).

*%|bid., him. 142.

29 Michael H. HartSeratus Tokoh yang Paling Berpengaruh dalam Sejd@aherjemah:
Mahbub Djunaidi, (Jakarta : Pustaka Jaya) 1986. Bn

%9 Wahyu Ilaihi,Op.Cit, him. 58.

12



Media dakwah di zaman Rasulullah saw. dan sahabagas
terbatas, yakni berkisar pada dakwahuliyah bil lisan dan dakwah
fi'liyah bil uswah ditambah dengan media penggunaan dakhiabr-
rasail atau dakwah melalui surat yang digunakan oleh IRkelu saw.
untuk mengajak raja masuk agama Islam. Surat texngakup efektif
digunakan sebagai media dakwah. Dan ini dilakukdah oNabi
Muhammad saw. untuk menyampaikan ajaran Allah SWangy
diturunkan kepada beliat}.

Pengiriman surat-surat ini menunjukkan bahwa Idbalkan agama
orang Arab saja atau agama jazirah Arab saja. leupakan agama
manusia dan agama kemanusiaan yang merupakan gianinigagi para
penguasa yang kekuasaannya di luar jazirah (Arah)sdkitarnya, dan
penguasa yang berada di segala penjuru, bahwa aneedncam untuk
musnah, jika tidak menerima dakwah Islam atau nzémgan —paling
tidak- untuk menjadikan rakyatnya mengetahui dakwalam ini,

mendengarnya dan menentukan nasibfiya.

. Latar Belakang Penggunaan Surat Dakwah secara Teologis
a. Universalitas Kenabian Muhammad saw. sebagai Pemimpin Umat
Manusia
Al-Qur'an -sebagai cahaya dan petunjuk- diturunkapada

Nabi yangUmmi di tengah masyarakat yatgnmi Demikian Allah

31 Samsul Munir AminOp.Cit.,him. 147.
32 Abul Hasan Ali Al-Hasan An-Nadwip.Cit, him. 342.
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SWT menyebut masyarakat Arab dengan sebUtami (yang tidak
bisa membaca dan menulis). Nabi saw. yang diutpadeemereka pun
disebut-Nya dengaan-Nabiyyul Ummf® Al-Qur'an surat al-Jumu’ah

menerangkan:

Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya Aku adalalsart
Allah kepadamu semua, yaitu Allah yang mempunyajdan langit
dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak disembalgirs®ia, yang
menghidupkan dan mematikan, Maka berimanlah kamadee Allah
dan Rasul-Nya, nabi yang ummi yang beriman kepaliah Adan
kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) danutikah Dia,
supaya kamu mendapat petunjul®.S. Al-A'raf : 158

Meski Nabi Muhammad saw. dikatak&hmmi namun beliau
telah mencontohkan kepada umat muslim tentang dakygadengan
metode bil galamyaitu melalui media surat yang ditulis para
sekretarisnya. Bahkan Karen Amstrong dalam karyaviygaammad
Sang Nabi Sebuah Biografi Kritimengatakan bahwa Muhammad
kerap disebut Nabummi Nabi yang buta huruf, dan doktrin di atas

kebutahurufannya ini menekankan sifat mukjizat dtespirasinya.

% Muhammad Mustafa AzamG5 Sekretaris Nabi saw(Jakarta: Gema Insani), 2008.
him. 2.
% Departemen Agama RDp.Cit.,him. 170.
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SebutarUmmitak seharusnya diinterpretasikan sebagai butd daru
bahwa sebagai pedagang, Muhammad mungkin mengiesai-dasar
penulisan.Ummi artinya Nabi bagi kaum kafir. Penulis-penulis lain
telah maju dari posisi ini bahw#mmiada hubungannya dengan umat,
komunitas, dan dengan demikian sebutammiitu berarti “Nabi umat
manusia™®

Apabila diteliti lebih mendasar, memang benar baliNebi
Muhammad saw. adalah Nabi umat manusia. Beliaurbbkaya Nabi
agung bagi kaum Muslim, tetapi juga pemberi petiag&epada non-
muslim. SebutarUmmi di dalam al-Qur'an bukan suatu kelemahan
kenabian, namun adalah mukjizat dari Allah SWT.

Fakta historis mencatat, universalitas kenabian atuhad
saw. banyak disebutkan dalam Al-Qur'an. Muhammad. sedalah
nabi seluruh umat yang mengajarkan banyak ilmu gseb@edoman
hidup, utamanya dalam bidang dakwah. Memaddignmi adalah
sebutan Nabi Muhammad saw. di dalam Al-Quran, mamu
pembuktian dakwahnya dengan mengirimkan risalalad@para raja
dan penguasa adalah salah satu bukti bahwa belenerapkan
dakwah melalui tulisan “dalam bentuk surat” sebagambuktian
Islam adalah agamaahmatan lil ‘alamin dan Muhammad adalah

utusan Allah SWT.

% Karen AmstrongMuhammad Sang Nabi, Sebuah Biografi Krifenerjemah: Sirikit
Syah, (Surabaya: Risalah Gusti), 2001. him. 105

15



Dengan demikian, fakta lain dari latar belakang uRdksh
saw. mengajak para raja untuk masuk Islam melakdiansuratnya
adalah memperlihatkan bahwa kenabian Muhammad d@awukan
kepada seluruh umat manu¥fa. Beberapa ayat Al-Quran

memperlihatkan:

- A - dy) 2 E/

z w IR A
G el A1 0l ) 2 WT IS 18
Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya Aku adalaisar
Allah kepadamu semua,

< - > £ w ZE_ -

¥ T AT G55 265 Lo o) & ) il

Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembaa sebagai
pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tideagetahur®

oell JB 5B 55T e 600 A0 Jaot Zsall 5
B . LoD - - w R
T s felle =5 des

Dialah yang Telah mengutus RasulNya (dengan membawa
petunjuk (Al-Quran) dan agama yang benar untuk diamgkanNya
atas segala agama, walaupun orang-orang musyrikidakt
menyukar®

% Ja’far SubhaniQp.Cit.,him. 482.

37 Surat al-A'raf ayat 158. Departemen Agama®,Cit.,him. 170.
% Surat as-Saba’ ayat 28id., him. 431.

%9 Surat at-Taubah ayat 3Bid., him. 192.
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Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untwdnjadi)
rahmat bagi semesta alaff.

Perhatikanlah bahwa yang dimaksud adalah selurulat um
manusia, bukan orang Arab saja. Namun semua orang §da di
dunia yang tak lain para raja yang berkuasa paatatsd*

Pasca Perjanjian Hudaibiyah, umat Islam jelas talakbukkan
dengan peperangan melawan kaum Quraisy. Kini saatmtuk
mewujudkan bahwa Nabi Muhammad saw. adalah utuah AWT
dan pengampu risalah Islam. Rasulullah saw. hebdairim risalah
kepada para raja di luar jazirah Arab untuk menmgraikkan agama
Islam dan Muhammad utusan Allah SWT. Hal ini sejai
memberikan ketegasan bahwa dakwah Islam bersifiatnsal*?

Menanggapi tentang universalitas kenabian ini, liGaisir,
seperti yang dikutip dari Suf Kasman, mengemukakaitu: Para
Rasul diberi kepercayaan untuk mengatur kehidupaanusia.
Konsekuensinya, umat berikrar untuk mentaati danmemma Islam
sebagai agamanya.

Surat-surat Nabi Muhammad saw. yang dikirim keppdea
pembesar dunia, sempat mengundang decak kagumopardalis.

Mereka menggelengkan kepala dan terperangah sesdxra bijak

0 Surat al-Anbiya’ ayat 107bid., him. 331.
41 Ja'far SubhaniQp.Cit.,him. 482.

42 Samsul Munir AminQp.Cit, him. 148.
43 Suf KasmanQp.Cit, him 180-181.

17



mengemukakan komentar apa adanya. Louren F Fabkeryomentar:
“Dakwah Muhammad mampu menimbulkan berbagai perbah
dalam panggung politik dan berpengaruh secara nendzada sector
keagamaan hingga membuat orang-orang berhentegejgriuk saling
bertanya. Apa gerangan yang menyebabkan itu serNamun
mayoritas mereka masih dalam keadaan buta atau mgesengaja
menutup mata terhadap risalah beliau. Mereka titdaki meyakini
bahwa berbagai kebijakan Allah ada dalam tangguavgalp Nabi
Muhammad saw. Beliau adalah Nabi pamungkas yang baem
syariat paling sempurna hingga abad nanti. Ridagdiau sangat cocok
untuk menjadi risalah universal bagi seluruh mamukarena tidak
mengenal ras, suku, keturunan (hereditas), maupogsa’*

Rasulullah saw. telah memilih cara yang paling ttepauk
menjalin  hubungan dengan publik dalam menyebarkaan d
menyampaikan pemikirannya. Yaitu dengan surat petahean
tentang agama Islam yang dibawa oleh seorang utysag sudah
mengimani ajarannya dan merasa sangat bertanggwabp jdengan
kewajibannya. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'amrat Ali Imran

ayat 104:
P PP . ,/’—6 _ 2// ,:’—6 - - "1’2 . 2 }/9/
o5 O3 2esA0 Gyl AT ) Ose 0 WSS S

_ PR PR I /Qé T s=e
@ . Uz:LLQJ‘V.AdJ.ET_J)‘) M‘

“bid., him. 181.
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umaigya
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yangumalan
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orangngya
beruntung’

b. KrisisKeberagamaan yang Dialami Raja Najasyi dan Muqougis

Wahyu llaihi dalam karyanya Komunikasi Dakwah
mengatakan bahwa faktor yang melandasi Nabi Muhamseaw.
memutuskan dan menjalankan strategi korespondelaala situasi
dunia yang dilanda “chaos”, akibat peperangan yditakukan oleh
kedua Imperium yaitu Romawi dan Persia. Ditambatgde kondisi
masyarakat Internasional yang secara global dilakel@ingungan,
akibat kehilangan pegangan, sedangkan para pengdiasda krisis
legitimasi®*®

Kedua Imperium itu (Romawi dan Persia) telah mengékan
jalannya dunia masa itu, dengan peradabannya yangumasai dunia.
Mereka ini saling memperebutkan kemenangan masemmentara
kekuatan rohani keduanya mulai rontok dan hilangrsiB sendiri
sudah terbagi antafaganism& danMazdaism&®. Kekuatan rohani

sudah bukan lagi suatu ajaran yang utuh, yang dapaggerakkan

dan memberi tenaga hidup ke dalam jiwa mantisia.

“5 Surat Ali Imron ayat 104bid., him. 63.

“Wahyu llaihi,Op.Cit.,him. 195.

4’ Paganisma: penyembah berhala atau patung.

8 Mazdaisma: penyembah api.

* Ahmad Muhammad Husain HaikalSejarah Hidup MuhammadCet. Ke-25
Penerjemah: Muhammad Husain Haikal, (Jakarta: Raidtiéera AntarNusa), 2001. him. 417.
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Inilah yang dialami beberapa penguasa pada saaty#iiu
penguasa wilayah Jazirah Arab di daerah Yamamataber Haudzah
bin ‘Ali, Penguasa Bahrain yang bernama Mundzir 8awa°, dan
dua penguasa daerah luas yaitu Najasyi Raja HabasaMuqgouqis
Penguasa Mesir.

Al-Uqaili dalam bukunyaSurat-surat Nabi saw. kepada Para
Raja dan Panglima Perangnengatakan penguasa Yamamah dan
Bahrain adalah penguasa di bawah kekuasaan KifaaPersia®
Sedangkan Raja Mugougis adalah penguasa di bawkbhadaan
Imperium Bizantium. Muqougis sebelum menjabat sabagnguasa
Mesir, dia hanyalah wakil jendral kekaisaran Imperi Romawi.
Kemudian setelah terbunuhnya penguasa Mesir Jolen Alimoner,
maka Raja Imperium Romawi Heraclius memerintahkanoptuk
memimpin Mesir, karena Muqougis “Juraij bin Mattb&rasal dari
Qibthi.

An-Nadwi dalam shirah-nya menjelaskan pendapatkeberts

bahwa Muqgouqis penguasa Mesir diangkat oleh Hemaciintuk

¥ Ada enam penguasa penting yang menjadi sasarandstkwah Rasulullah saw. selain
Raja Heraclius, Kisra Abrawaiz, Mugougis, dan NgijaBua lagi yaitu penguasa wilayah Jazirah
Arab di daerah Yamamah bernama Haudzah bin ‘AlhgBasa Bahrain yang bernama Mundzir
bin Sawa. Haudzah bin ‘Ali bin Tsumamah bin Amrut#nafi dari bani Hanifah, dari Bakr bin
Wail. Dia adalah penguasa Yamamah di daerah Najdnérupakan penyair dan orator bagi
kaumnya sebelum datangnya agama Islam. Dia betasaliaerah Karran, sebuah perkampungan
di Yamamah. Rasulullah saw. mengutus dutanya yamgama Salith bin Amr al-Amiri untuk
mengirimkan suratnya kepada Haudzah bin Ali agauiat memeluk agama Islam. Sedangkan
Mundzir bin Sawa bin Abdullah din Zaid bin Abdullat-Tamimi berasal dari daerah Tuhamah
wilayah Bahrain. Rasulullah saw. mengutus dutanydAla’ bin al-Hadhrami untuk
mengantarkannya kepada penguasa Bahrain agautartemeluk agama Islam. Haudzah bin ‘Ali
dan Mundzir bin Sawa adalah dua raja dari enamyaj@ menjadi sasaran dakwah Rasulullah
saw. melalui media surat di waktu sepuluh harilabtkembali dari Hudaibiyah menuju Madinabh.
Baca: Syaikh Uhaimid Muhammad Al-Ugai®p.Cit.,him. 23-49.

>l Syaikh Uhaimid Muhammad Al-UgailQp.Cit.,him. 23.
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memimpin Mesir bukan karena permasalahan agamaumamtuk
memegang kekuasaan bagian Imperium Romawi, yaitsirife
Mugougis memimpin Mesir bukan karena misi mempearihn
agama Kristen yang dianut Imperium Romawi, melainkaasalah
kekuasaan. Adapun agama yang dianut Mugouqis danrpkyatnya
saat dakwah Islam mendatangi agama mereka adadahaakjristen
Ortodhoks® Muqougis berada dalam kondisi yang sangat
mengenaskan dan tidak mungkin ada seorang purpada mereka.
Hal itu disebabkan orang-orang Romawi yang menygalahkan
kekuasaan, dan berselisih pendapat dengan meré&a deeberapa
persoalan agant4.

Kaisar Heraclius bersama rakyatnya orang-orang oAriz
(penganut Kristen Arius-Athanasius) sedang beradatas angin
setelah kemenangannya atas kekaisaran SasaniyendMuqougqis
penguasa Mesir yang menganut Kristen Orthodoksahddlerah
jajahan Romawi.

Demikian halnya menurut Ahmad Hatta dkk. dalam &apa
The Great Story of Muhammad sawenjelaskan bahwa Raja Najasyi
di Habasyah menganut agama Kristen-Nestorius. Uiasrani

terpecah belah dalam tiga bagian: Arius-Athanafjy@ng dianut

%2 Abul Hasan Ali Al-Hasan An-Nadwip.Cit, him. 358.

*3 Ortodhoks ini diambil dari bahasa Yunani yang batalari kata “orto” dan “dhoks”
artinya lurusnya pendapat, yakni mengikuti akidads®hi yang benar.

** Syaikh Uhaimid Muhammad Al-Ugail)p.Cit.,him. 241.
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Heraclius), Kristen-Nestorius (yang dianut Najasyilan Kristen
Ortodhoks (yang dianut Mugougi®).

Karena lemahnya agama Nasrani dan ketidaklayakaummiygk
tetap eksis akibat perpecahan keyakinan, sebalikrogpat
menyebarnya agama Islam pada hari-hari awal pekekluyang
dilakukan oleh orang-orang Muslim adalah perhitungang tepat
dalam mengirim surat dakwah kepada pembesar diJazrah Arab

pada saat itc®

B. Format Surat Dakwah Rasulullah saw. yang Disampaikan kepada Raja
Heraclius, Kisra Abrawaiz, Muqouqis, dan Najasyi.
1. Kalimat Basmalah Menjadi Pembuka Surat-surat Rasulullah saw.
Ada suatu hal yang menarik, yaitu bahwa dalam sunatt

Rasulullah saw. selalu diawali tulisdmmsmalah Padahal surat-surat itu
akan dikirimkan kepada orang-orang kafir. Bahkarbagean juga
mencantumkan ayat-ayat Al-Quran. Al-Sya’bi yandkulip dari Suf
Kasman menuturkan pada awalnya Rasulullah saw.ahaeyulis kalimat
Bismikallahummadengan menyebut asma-Mu wahai AllahKemudian
turun QS. Hud ayat 41:

B gy it L€ S s - 7l a
a)0503) 35 ol Lglas Lo 2 4l
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%5 Ahmad Hatta dkk.Op.Cit him. 49
%% Syaikh Uhaimid Muhammad Al-Ugail)p.Cit.,him. 242.
" Suf KasmanQp.Cit, him. 179.
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"Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan menyelama
Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya.”

Setelah itu Nabi Muhammad saw. menWismillahi. kemudian

turun ayat QS. Al-Isra’ ayat 110:
AT AaNT B 1,6 5 GG a0T1,23

Katakanlah: "Serulah Allah atau Serulah Ar-Rahmatengan
nama yang mana saja kamu seru, dia mempunyai Abasimhusna
(nama-nama yang terbaik”)

Nabi Muhammad saw. menuliBismillahirrahman (dengan
menyebut nama Allah yang Maha Pemurah). Kemudiamtsurat An-

Naml ayat 30:
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Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan Sesunggufsi)nya:
"Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah I&tsha
Penyayang.

Dari sinilah pada akhirnya Nabi Muhammad saw. menul
Bismillahirrahmanirrahim (Dengan menyebut nama Allah yang Maha
Pemurah Lagi Maha Penyayani).

Dengan demikian, kalimaBasmalah sebagai pembuka dalam
tulisan surat dakwah Rasulullah saw. memberikannaglersuasif dalam

bentuk surat tersebut. Kepada siapapun Rasulubah senyebarkan

dakwah Islam dengan menggunakan media surat, mekaubselalu

8 Muhammad bin Sa’ad bin Mani’ al-Hasyimi al-BadrMe’rufi bi ibni Sa’ad,thabaqat
al-Khubra, Juz 30p.Cit, him. 263-264.
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mencantumkan kalimaBasmalahuntuk menjunjung tinggi Allah SWT
dan member informasi kepada para raja non-muslida gaat itu bahwa

Allah SWT adalah Tuhan semesta alam.

Susunan Surat Dakwah Rasulullah saw.

Ketika surat-surat Nabi ditulis oleh juru tulisnyakni Zaid bin
Tsabif®, orang-orang yang mengenal etiket kerajaan zaman i
menyampaikan kepada Nabi bahwa beliau mesti mepslesurat itu,
karena berbagai penguasa tidak berkenan membaea wamg tidak
ditandatangani (dan di zaman itu, tanda tangan atlillalam bentuk
stempel). Karena itu, atas perintah Nabi, dibud#tarcincin stempel
perak yang berukirkan “Muhammad Rasul Allah.” Ka&thah diukir di
atas,Rasuldi tengah, damMuhammadi bawah. Urutan dan kehalusannya
sengaja dibuat untuk menghindari peniruan dan prraal Tanda tangan
itu harus dibaca dari bawah. Beliau juga merekailapsyratitu dengan
lilin khusus yang dibubuhi seg¥.

Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Abul HasanAdHasan
An-Nadwi dalam Sirahnya mengatakan: Dikatakan kepdaeliau bahwa

mereka tidak menerima surat kecuali dengan suatlatéstempel), lalu

% zaid bin Tsabit an-Najjari al-Anshari adalah segrasahabat Rasulullah saw. dan

merupakan penulis wahyu dan surat-surat Rasulghah la merupakan keturunan Bani Khazraj,
yang mulai tinggal bersama Rasulullah saw. ket&kalijrah di Madinah. Kekuatan daya ingat
Zaid bin Tsabit telah membuatnya diangkat penuliyu dan surat-surat Rasulullah saw. semasa
hidupnya, dan menjadikan tokoh yang terkemuka daranpara sahabat lainnya. la menjabat
sebagai sekretaris Rasulullah saw. bersama Abduiah Argam yang menulis surat-surat
Rasulullah kepada para raja. Lebih kengkap bdcdtammad Mustafa AzamQp.Cit, him. 64.

9 Muhammad bin Sa’ad bin Mani’ al-Hasyimi al-BadrMe’rufi bi ibni Sa’ad,thabaqat

al-Khubra, Juz 1 (Beirut-Lebanon, Darul Kutub limiyah), 1990. hI&58.
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Rasulullah saw. membuat stempel dari perak bekardis‘Muhammad
Rasulullah™* Kata “Muhammad” diukir di baris bawah, kat4Rasul”
diukir di baris tengah, dan katallah” diukir di baris atas. Setelah dibuat,
cincin itu lalu dipakai oleh beliau dan terus-mersedipergunakan sebagai
cap (sebagai tanda tangan) surat-surat yang dilkiehau kepada orang
lain %

Pada bab sebelumnya sudah digambarkan bagaimarsura
Rasulullah saw. kepada para raja. Dengan mencekeséluruhan dari
surat-surat tersebut maka secara garis besar liat Rasulullah saw.
terbentuk dalam tiga fase uraian yang terdiri at@san pembukaan, isi
surat dan penutup.

Pada pembukaan surat, Nabi Muhammad saw. menyertaka
kalimat Basmalah kemudian disertai pengenalanditaRasulullah saw.
kepada penguasa yang mendapatkan surat tersebgeraéan itu ditulis
dengan ungkapan:Dari Muhammadhamba Allah dan utusan-Nya.
Selain itu dalam ungkapan pembuka, Nabi Muhammed iseenyebutkan
nama raja yang menjadi obyek serta menyebutkan dké@m dan
kekuasaannya. Seperti dalam kalimat‘kepada Kisra Raja Persia”...
atau dalam surat lain misalnya:*kepada Mugougis Raja Qibthi”...

Uraian tentang isi surat Rasulullah saw. sebagamtaiah
diuraikan pada Bab sebelumnya, isi dari surat-$Resulullah saw. adalah

seruan dakwah untuk mengikuti ajaran Islam, ketidmi Islam sebagai

®1 Abul Hasan Ali Al-Hasan An-Nadwip.Cit, him. 342.
62 Ahmad Hatta dkk.Op.Cit him. 417.
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peringatan dan penyelamat terhadap kekuasaan pmraNamun jika
dicermati terdapat perbedaan durasi kalimat padsingranasing surat.
Rasulullah saw. menulis surat agak panjang kepaja Reraclius dan
Raja Najasyi karena beliau yakin kedua penguasaémiliki rasa hormat
terhadap Rasulullah saw. dengan kedudukannya sSehlzagaimpin

masyarakat Madinah. Berbeda dengan Kisra karena Réj adalah
pemimpin yang memiliki sifat sombong, keras danigg®erseteruan
masyarakat Arab dan bangsa Persia juga indikasinya.

Pada uraian penutup surat, Rasulullah saw. mentgeg&epada
para raja untuk memperhatikan dan mengingatkan agar
mempertimbangkan ajakan yang telah disampaikanRgautup surat
adalah surat Ali Imran ayat 64 yaitu:

[
|
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Katakanlah: "Hai ahli kitab, marilah (berpegang) pada suatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihanasmtkami dan kamu,
bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidala kiersekutukan dia
dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian keajadikan sebagian
yang lain sebagai Tuhan selain Allah". jika merekarpaling Maka
Katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kaddlah orang-
orang yang berserah diri (kepada Allatf)"

% Departemen Agama RDQp.Cit.,him. 58.
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3. Rasulullah saw. Menunjukkan Nilai Persuasif dalam Surat-suratnya

kepada Para Raja

Rasulullah saw. tidak pernah memecat para pemingan
jabatannya, selama mereka beriman dengan agamadslia membiarkan
rakyatnya memeluk Islam, menyebarkan akidah islamiylika tidak,
maka Rasulullah saw. memikulkan kepada setiap ppmiitu tanggung
jawabnya di hari kiamat kelak, ketika ia menolakuknmenyebarkan
agama Islami* Surat-surat yang beliau kirimkan kepada merekadaiah
sebaik-baik atas hal itu.

Surat beliau kepada Heraclius:

“Jika kau menolak, maka kau menanggung dosa oraagep
Arisiyin (Arison)”

Surat beliau kepada Kisra Abrawaiz:
bl ) alle 136 e

“jika kau mengabaikannya maka atasmu dosa orangigra
Majusi”

Surat beliau kepada Mugougqis:
il Jal ) allad 4l o
“Jika kau menolak maka atasmu dosa penduduk Qibthi”

Surat beliau kepada Najasyi:

£ o~ g & o< -
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% Syaikh Uhaimid Muhammad Al-Ugail)p.Cit.,him. 610.
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“Aku telah menyampaikan pesan dan memberi nasihaka
terimalah nasihatku”

Di antara kebijaksanaan Rasulullah saw, beliau niekan setiap
orang mulia dari kaumnya dengan penghormatan yaagadsn
dengannya, dan mengangkat orang yang paling bésarpaling mulia
dari setiap kaum sebagai pemimpin. Hal itu demi ghanap
keislamannya, juga demi memperhatikan kepantaséamdanemegang
jabatan dan menakut-nakuti orang rendahan untukaaiepemimpin. Ini
merupakan keindahan pengaturan beliau. Karenauhu bahwa setiap
kaum sangat menaati pembesarnya. Dengan menetgpkanpembesar
pada setiap jabatannya masing-masing adalah untakperkokoh ikatan
mereka dengan Islam.

Pendapat tersebut diperkuat dengan adanya penddyhidaili
bahwa pemikiran isi surat yang berhubungan dengdam kepada tauhid
dan mengikuti Nabi saw. bertujuan untuk menebarejkbseraan dan
keamanan di seluruh penjuru dunia, dengan menghinaauknya
peperangaf Dan kita perhatikan bahwa Rasulullah saw. tidak
menyodorkan pemikiran kepada penerima surat dengda perintah atau

dengan ungkapan dari orang besar kepada orang kecil

% Ibid., him. 129.

28



4. Hikmah Surat Dakwah Rasullah kepada Raja
a. Hikmah Surat Rasulullah saw.
Hasil dakwah ini sangatlah bervariasi, ada rajagyberiman
dan memeluk Islam seperti Najasyi, ada yang mend&igan cara
yang baik tetapi tidak masuk Islam seperti Mugoudisja Mesir,
tetapi ada yang menolak dengan cara menyobek daraRasulullah
saw. Pengiriman duta dan surat kepada para rajg gdakukan
Rasulullah saw. mengandung banyak pelajaran, dramya®®
1) Rasulullah saw. ingin membuktikan bahwa risalalansladalah
alamiah untuk seluruh manusia.

2) Rasulullah saw. menggunakan berbagai macam sarang Yy
berperan untuk melapangkan jalan dakwah.

3) Dari beberapa duta dapat diketahui bahwa ada sebaginguasa
yang menutup pintu penyebaran dakwabh.

Terkait tentang hikmah surat dakwah Rasulullah dapada
para raja ini, Ahmad Hatta dkk. dalam karyariyge Great Story of
Islam memberikan pelajaran terhadap hikmah surat terssthagai
berikut®’

1) Dalam menulis surat atau sesuatu, harus didahuangah
basmallah
2) Boleh mendelegasikan orang Muslim menemui para m@mi

kafir.

% Wahyu llaihi dan Harjani HefnQp.Cit, him. 64.
7 Ahmad Hatta dkk.Op.Cit, him. 435.
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3) Dibolehkan menulis surat untuk dikirim ke orangikdbaik surat
tersebut berkenaan dengan masalah agama maupurnamasa
keduniaan.

4) Melakukan korespondensi adalah model baru dalanjatirerelasi
internasional yang ditawarkan Nabi Muhammad sawraQai
sebelumnya tidak dikenal oleh bangsa mana pun.

5) Korespondensi (surat-menyurat) merupakan bukti balsiam
adalah ajaran universal yang harus disampaikandeegaluruh
umat manusia di dunia.

6) Rasulullah saw. memiliki kemampuan politik yanggtin terbukti
dengan pengakuannya terhadap kekuasaan para pangaiRg
beliau kirimi surat. Cara ini mampu menarik simgetra penguasa

tersebut.

b. Hikmah Dakwah Rasulullah saw. Mealui Surat Perspektif
Dakwah di Era Kontempor er
Islam dalam pandangan Max Muller dalam buRasiologi
Dakwah karya Acep Aripudin merupakan agama misi di dumwig,
samping Yahudi, Katolik, Kristen dan Budha. Peragatbahwa Islam
adalah agama “misi” yaitu agama yang harus disadmapakepada

manusi&?

% Acep Aripudin, Sosiologi Dakwah(Bandung: PT Remaja Rosda karya), 2013. him.
138.
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Dalam kaitannya dakwah melalui surat, agama Islam
disampaikan kepada para raja dalam misi yang diembkeh
Rasulullah saw. melalui surat dakwahnya. Surat dakWwasulullah
telah membuktikan bahwa agama Islam adalah agahmmaatan lil-
‘alamin.

Dewasa ini, media -khususnya komunikasi dan infeintalah
mencapai tahap yang mencengangkan. -Betapa tidakembangan
teknologi dari mulai yang sederhana sampai yangakhirt dan
tercanggih, kini telah biasa dipakai dan dinikmiatMaka, jikada'i
hanya mengandalkan dakwhit-lisan maka salah satu lahan potensial
tidak tergarap.

Pembahasan yang lebih mendalam tentang surat $sebeda
dakwah di era modern ini dengan adanya media yasigh |
mendukung, seperti: buku, majalah dan surat kabamiliki potensi
yang lebih besar dalam menjangkau sasaran dakwah lghih luas.
Demikian itu karena pembaca majalah dan surat Kated hanya dari
kalangan muslim saja, namun dari berbagai agamasdsdmya di
Indonesia- menjadi sasaran pembaca.

Seperti karya Said Agil Husin Al-Munawar dalam bogka
yang berjudul Fikih Hubungan Antar-Agamanenjelaskan sebuah

tafsiran hubungan antar agama yang pada akhirrgmatslam adalah

%9 Aep KusnawanBerdakwah Lewat TulisafBandung: Mujahid Press), 2004. him. 23.
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agama terakhir yang harus diyakini oleh semua maflu®akwah
melalui tulisan sebagai cermin dari dakwah Rasatulaw. melalui
surat juga terdapat dalam bukigih Lintas Agamakarya Nurcholish
Madjid yang menegaskan bahwa Islam adalah sebéikAgmma dan
ajaran semua Agania.

Ahmad Anas dalam bukunya Paradigma Dakwah
Kontemporey salah satu contoh aktual melalui tulisan adakstwah
melalui saluran telepon atau model SMS yang dilakuileh Aa Gym
dan teman-temannya, dengan menggandeng pengusalsimmu
Amerika. Demikian pula Arifin Ilham, Jefri al-Bukhodan lainnya
yang memaksimalkan sarana teknologi, dalam cakigi@h banyak
memperoleh sambutan, walaupun mungkin materi keaganyang
disampaikan relatif sederhaffa.

-Paling tidak- penggunaan tulisan melalui mediaktelak
“elektronik e-maifl dan jaringan telepon (via sms) dakwah Islam
disampaikan ke tempat yang lebih jddh.ini adalah bentuk
rekonstruksi dakwah Rasulullah saw. yang padaisaatenggunakan
tulisan sebagai metode dakwahnya, kemudian tulisarsebut

dituangkan oleh sahabat dalam bentuk surat.

0 Said Agil Husin Al-Munawarfikih Hubungan Antar AgamdJakarta: Ciputat Press),
2005. himxxv.

" Nurcholish Madijid Figih Lintas Agama(Jakarta: Paramadina), 2004. him. 30-33.

2 Ahmad AnasParadigma Dakwah KontemporefSemarang: PT Pustaka Rizki Putra),
2006. him. 78.

3 Joko PurwantaQp.Cit, him. 179.
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Menurut Joko Purwanto keberadaan surat elektromsiarrya
sulit untuk menggeser atau menggantikan keberaglaamh kertas yang
sudah sejak dulu kala dimanfaatkan oleh masyapsdd umumnyé’
Jadi, adanya surat kertas dan surat elektonik laddle hal yang
inhern.

Menurut hemat penulis, persoalan dakwah melal@tseperti
yang telah dipraktekkan Rasulullah saw. terhadam paja sudah
banyak dilakukan meski dengan medium yang berb8dadaknya,
dengan dakwalbil-qalam di era modern ini memberikan gambaran
dengan adanya beberapa media tulisan di bawah ini:

1) Buku adalah lembar kertas yang berijilid berisi tulissau kosong.
Melalui buku,da’i menuangkan pesan dakwahnya untuk mengajak
para pembaca mengerjakan ma’ruf dan menjauhi yamian.

2) Surat Kabar melalui surat kabar da’i dapat menuliskan pesan-
pesan dakwah yang secara tidak langsung tertuja geada
pembaca yang tidak hanya dari golongan muslim Sahab, surat
kabar menjadi kebutuhan pokok masyarakat umum untuk
memperoleh informasi.

3) E-Mail (Elektronik Mail) dan Jaringan Telepon sebuah media
modern yang tidak bisa lepas dari masyarakat -ldnysu para

remaja-.

7 Joko PurwantoQp.Cit, him. 180.
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Maka, da’i yang selama ini berdakwah yang berkutat pada
level lisan dapat menuangkan pesan dakwahnya mddaku, surat
kabar dan majalah. -paling tidak- dakwah dapaatemaikan kepada
mad’udalam cakupan lebih luas.

Dengan demikian, dakwah Rasulullah saw. melaluiimnedrat
yang ditujukan kepada para raja sanggup diteraplemumat muslim
saat ini meski melalui media yang berbeda. Namuda patinya
dakwah tidak hanya dilakukan denghil-haal dan bil-lisan saja,
denganbir-risalah dakwah akan mampu menjangkau sasaran dakwah

lebih luas demi mewujudkan agama Islam adeddumatan lil'alamin
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